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Abstrak 

 
Produk UMKM Suwar suwir dikenal sebagai makanan khas kota Jember. Untuk daerah pemasaran dari produk 

suwar suwir yang dihasilkan oleh UD Mutiara rasa sudah merambah beberapa daerah di luar kabupaten Jember, 

yaitu Bondowoso, Situbondo, Banyuwangi dan Lumajang dan beberapa sudah sampai di luar negeri yang dibawa 

oleh para TKI saat mereka pulang ke Indonesia. Produksi suwar suwir yang dihasilkan oleh UD Mutiara Rasa 

sebenarnya memiliki peluang untuk lebih berkembang lagi, yaitu dengan melakukan diversifikasi produk, 

akan tetapi karena keterbatasan skill yang dimiliki maka dalam pengabdian ini tim pelaksana pengabdian 

memberikan dampingan dan pelatihan berupa : pelatihan pembuatan suwar suwir salut coklat dan dikenal 

dengan nama “Candiber” (singkapan dari Candy/permennya orang Jember). Melihat kondisi tersebut tim 

pengabdian masyarakat melaksanakan kegiatan pendampingan diversifikasi produk olahan tape pada 

UMKM UD Mutiara Rasa Ajung tersebut. Tujuan dari kegiatan tim pelaksana pengabdian ini  adalah agar 

pengusaha tape dapat meningkatkan nilai ekonomi tape dengan memanfaatkan tape menjadi olahan yang 

memiliki nilai ekonomi lebih tinggi dan dapat lebih berdaya dalam meningkatkan perekonomian berupa 

Doodol tape, Keripik Tape dan suwar suwir salut coklat. Kegiatan pendampingan terhadap mitra  ini  

dilakukan dalam beberapa tahapan yaitu proses perencanaan, dilanjutkan dengan pelaksanaan pelatihan 

pembuatan produk olahan suwar suwir salut coklat dan keripik tape, pendampingan pengemasan dan pemasaran, 

selanjutnya melakukan evaluasi dan monitoring. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pengetahuan para 

pelaku UMKM tentang cara mengolah tape menjadi produk bernilai jual telah meningkat.  

  Kata Kunci: olahan tape, suwar suwir, diversifikasi, produk olahan tape. 
 

Abstract 

 

Product MSMEs Suwar suwir is known as a typical food of the city of Jember. As for the marketing area, 

the suwar shredded product produced by UD Mutiara Rasa has reached several areas outside Jember 

district, namely Bondowoso, Situbondo, Banyuwangi and Lumajang and some have reached abroad, 

brought by migrant workers when they return to Indonesia. Production. The shredded suwar produced 

by UD Mutiara Rasa actually has the opportunity to develop further, namely by diversifying its products, 

however, due to limited skills, in this service the team implementing the service provides assistance and 

training in the form of: training in making brown saluted shredded suwar and known with the name 

"Candyber" (an acronym for Jember people's Candy). Seeing these conditions, the community service 

team provided assistance in diversifying tape processing products at the UD Mutiara Rasa Ajung 

MSME. The aim is for tape entrepreneurs to increase the economic value of tape by utilizing tape into 

products that have higher economic value and can be more powerful in improving the economy in the 

form of Doodol tape, Tape Chips and Chocolate salus suwar suwir. This Community Service activity is 

carried out in several stages, namely planning, implementation of training in making processed 

products, assistance in making products, packaging and marketing, evaluation and monitoring. The 

results of the activity show an increase in the knowledge of MSME players to process their tapes into 

products with selling value. The products sold are also varied, not just tape.  
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Pendahuluan  

 

  Tape adalah makanan tradisional yang populer di Pulau Jawa. Berdasarkan bahan 

bakunya, terdapat dua jenis tape, yaitu tape ketan dan tape singkong. Tape ketan dibuat dari 

beras ketan (Oryzae sativa Var. Glutinosa), sedangkan tape singkong dibuat dari umbi singkong 

(Manihot utilissima). Kedua jenis tape ini diproduksi melalui proses fermentasi menggunakan 

ragi mikroba Schharomyces cereviceae. Hasil fermentasi ini menghasilkan tape dengan tekstur 

lembut dan halus. Kandungan gizi pada tape singkong mencakup kalori (172 kkal), protein (0,5 

gram), karbohidrat (42,5 gram), lemak (0,1 gram), kalsium (30 miligram), fosfor (30 miligram), 

dan vitamin (0,07 miligram). Beberapa daerah di Jawa Timur banyak menghasilkan tape dan 

memanfaatkannya untuk berbagai kepentingan(Kumalasari 2014). 

  UD Mutiara Rasa yang beralamat di Jl Cendrawasih No 46, Desa Pancakarya, Kecamatan 

Ajung adalah UMKM yang meiliki usaha memproduksi makanan olahan tape Suwar suwir, suwar 

suwir merupakan makanan khas kota Jember. Berdasarkan testimoni dari beberapa konsumen, suwar 

suwir yang dihasilkan oleh UD Mutiara Rasa ini  memiliki rasa yang paling enak dibandingkan dengan 

produk dari UMKM yang lain,  sehingga produk suwar suwir dari UD Mutiara Rasa ini sangat tepat 

dijadikan sebagai oleh oleh khas Jember. Produk suwar suwir yang dihasilkan oleh UD Mutiara Rasa 

secara rasa dan  kualitas sudah sangat bagus, akan dapat lebih dioptimalkan lagi, artinya masih 

memungkinkan bagi mitra untuk melakukan terobosan baru dalam meningkatkan produksi, melalui usaha 

diversifikasi produk yang dihasilkan oleh UD Mutiara Rasa. Diversifikasi yang dilakukan adalah dengan 

membuat produk suwar suwir yang lebih diminati selera segmen pasar kalangan anak muda, seperti 

Suwar suwir salut coklat, keripik tape dan dodol tape.   Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, 

maka dilakukan kegiatan pendampingan dan pelatihan pembuatan ragam makanan olahan berbahan 

dasar tape singkong yang memiliki nilai jual di masyarakat. (Hermawan 2017) 

 

 

Metode Kegiatan 

 

  Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan selama 3 bulan mulai Januari 2024 sampai 

Maret  2024 di Dusun Kresek Desa Pancakarya Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember. Rencana 

kegiatan yang dilakukan meliputi beberapa tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan 

monitoring. 
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Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

  Proses pertama yang dilakukan adalah  persiapan dan perencanaan diawali dengan dilakukannya 

pemilihan mitra. Mitra dipilih berdasarkan tenaga kerja yang dimilikinya dan juga kesanggupannya 

untuk menjadi mitra. Mitra memiliki tenaga kerja yang lebih banyak yaitu sekitar 26 orang. 

Sehingga harapannya dengan bertambahnya produk olahan yang mampu dihasilkan, maka dapat 

menyerap tenaga kerja lebih banyak. Selanjutnya dilakukan perencanaan produk yang akan dilatihkan 

kepada mitra yaitu meliputi : Candyber (suwar suwir salut coklat), Keripik tape dan Dodol tape. 

Pemilihan produk tersebut berdasarkan pertimbangan cara pembuatannya yang mudah dan 

produknya banyak digemari dari berbagai kalangan.  

Perencanaan 

1. Koordinasi dengan mitra 

2. Membuat perencanaan produk yang akan 

dilatihkan pada mitra 

3. Membuat buku resep untuk masing-masing produk 

Pelaksanaan 

1. Melakukan penyuluhan manajemen pemasaran dengan 

memanfaatkan e commerce 

2. Memberi pelatihan pembuatan produk (Candyber, 

dodol tape dan keripik  tape) 

Praktek 

mandiri 

1. Mitra melakukan praktek mandiri pembuatan produk 

2. Melakukan pendampingan terutana pada 

kulitas produk hasil praktek mandiri 

Pendampingan  

 

 

 

 

 

 

pengemasan dan 

pemasaran 

Melakukan pendampingan tentang pengemasan yang menarik 

dan cara pemasaran yang efektif 

Evaluasi dan 

Monitoring 

1. Evaluasi kegiatan mitra 

2. Monitoring keberlanjutan kegiatan mitra 
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  Tahap pelaksanaan dari kegiatan yang dilakukan oleh tim Abdimas  ini diawali dengan 

penyuluhan kepada mitra tentang kandungan dan nilai gizi dari tape singkong. Selanjutnya dilakukan 

pelatihan pembuatan produk berupa Candiber (suwar suwir salut coklat), keripik tape dan Dodol tape.  

  Selain itu tim Pengabdian Kepada Masyarakat juga memberi kesempatan kepada mitra 

untuk melakukan praktek mandiri pembuatan produk. Tim Pengabdian Kepada Manyarakat juga 

melakukan pendampingan terhadap kegiatan mitra saat melakukan pembuatan produk secara mandiri. 

Pendampingan dilakukan berkala selama satu minggu dan meliputi kualitas produk dan cara 

pengemasan produk agar menarik. 

  Tahap berikutnya adalah melakukan evaluasi dan monitoring. Evaluasi dilakukan terhadap 

pelaksanaan dan keberlanjutan produksi dan penjualan produk oleh mitra. Tujuannya untuk 

mengetahui efektifitas terhadap kegiatan pendampingan yang dilakukan. Monitoring dan evaluasi 

dilakukan oleh tim Pengabdian Kepda Masyarakat secara berkala yaitu setiap minggu dengan 

komunikasi dengan mitra baik dengan ketemu secara langsung ataupun menggunakan sarana 

komunikasi (telepon, sms, whatsapp atau email). Setiap kegiatan dilakukan dokumentasi 

 

Hasil Kegiatan 

  Mitra pada kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini merupakan pelaku UMKM 

pengusaha tape tradisional yang menjual tapenya tanpa melalui upaya pengolahan menjadi produk 

turunan. Proses pembuatan suwar suwir juga dilakukan dengan cara sederhana. 

  

Gambar 1. Proses Produksi Suwar Suwir di Mitra (UD Mutiara Rasa) 

 (Sumber data : UD Mutiara Rasa, 2024) 
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Permasalahan utama yang dihadapi oleh mitra adalah terbatasnya  pengetahuan untuk 

mengolah tape singkong hasil olahannya menjadi produk turunan yang bernilai jual. Sehingga 

produksi hanya dibuat menjadi suwar suwir saja, sedangkan suwar suwir yang selama ini hanya 

dinikmati oleh kalangan tertentu saja terutama orang tua, dan belum  menjadi makanan yang  

diminati seluruh kalangan usia terurtama kalangan anak muda yang secara statistik mereka sangat 

gemar sekali jajan, dengan adanya kegiatan pengabdian untuk memberikan solusi bagi mitra dalam 

menentukan diversifikasi produk yang dapat dihasilkan agar meningkatkan jumlah produksi dan 

pada akhirnya meningkatkan pendapatan perusahaan. Tahapan - tahapan  kegiatan pengabdian 

yang dijalankan oleh tim  adalah sebagai berikut: 

1. Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diawali dengan  kegiatan perencanaan 

yaitu menentukan produk yang akan dilatihkan mitra. Produk tersebut meliputi suwar suwir 

salut coklat, keripik tape dan dodol tape.  

2. Tahap pelaksanaan kegiatan, aktivitas yang   dilakukan yaitu memberikan  pelatihan kepada 

mitra cara pembuatan produk olahan Dodol tape, suwar suwir salut coklat dan keripik tape. 

 

 

 

 

 

                        Gambar 3. Kegiatan Pelatihan Pembuatan suwar suwir salut coklat (Candiber) 

  Selanjutnya mitra melakukan praktek mandiri membuat produk olahan. Setelah praktek 

mandiri, tim Abdimas melakukan pendampingan terhadap kualitas produk. Tim juga melakukan 

pendampingan pada pengemasan produk agar dihasilkan kemasan produk yang kekinian dan lebih  

menarik minat konsumen terutama konsumen kalangan milenial, pembuatan media promosi berupa video 

yang dapat diunggah di youtube, tiktok, instagram dan facebook. Selain itu juga dilakukan 

pendampingan manajemen pemasaran produk. 

  Mitra melakukan pemasaran awal terhadap produk di outlet yang dimiliki mitra, akan tetapi 

karena tempatnya yang tidak berada diposisi yang strategis jadi penjualannya masih terbatas. Selanjutnya  

tim Pengabdian Kepada Masyarakat menyarankan untuk melakukan pemasaran di toko oleh-oleh dan 
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juga melewati toko online. Evaluasi dan monitoring kegiatan dilakukan tiap minggu untuk 

memantau keberlanjutan dari produksi produk-produk turunan dari tape singkong tersebut. 

 

  

 

 

   

 

 

Gambar 4. Tim Pelaksana Pengabdian Dr. Trias Setyowati, MM dan TIm 

 

 

 

 

 

 

 

        

            Gambar 5. Berbagai Jenis Produk dari UD Mutiara Rasa yang Telah 

Dikemas dengan menarik dan sangat marketable 

 

Kesimpulan 

 

 

  Kesimpulan dari kegiatan Abdimas yang mengambil tema  “Pendampingan Diversifikasi 

Produk Olahan Tape Dalam Meningkatkan Daya Saing Makanan Tradisional Pada  UMKM 

UD Mutiara Rasa di Desa Pancakar ya, Kecamatan Ajung, Kabupaten i” ini berhasil : 

Memberikan pengetahuan kepada pelaku UMKM untuk mengolah produk tape menjadi olahan yang 

bernilai jual, memberdayakan pelaku usaha tape singkong untuk melakukan diversifikasi       produk 

olahan dari tape singkong, sehingga tape singkong yang dibuat tidak   hanya dijual dalam bentuk bahan 
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setengah jadi dan memberdayakan masyarakat untuk meningkatkan nilai ekonomis dari tape 

singkong yang dibuatnya Harapan tim pengabdi, kegiatan pembuatan produk olahan berbahan dasar 

tape singkong dapat terus berlangsung, dan setiap produknya dapat menjadi produk- produk unggulan 

dari Desa Pancakarya. 
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